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ABSTRAK 

Television is a medium that can fulfill the information needs of today's society. One 

of the programs that can provide actual information and data is a documentary. On 

television, documentaries must be made interestingly. The author views that the 

public's need for insightful information is currently very large, especially regarding 

traditions and culture in Indonesia, especially the tradition of rejecting bala has 

begun to be abandoned today. People are more focused on modern lifestyles so that 

they forget the original cultural values of Indonesia. Therefore, a television 

documentary program entitled "Tangkal" was born. The presence of this tangkal 

documentary program is expected to provide memories to the community to pay 

more attention and preserve the traditions in their own country. "According to 

Naratama (2004), a television director is someone who has the profession of 

directing television programs both drama and non-drama" (Andi Fachrudin, 2017: 

62). In this production, the writer acts as a director. In this case, the writer focuses 

on how Dekopase can provide the best visuals for the audience. In this writing, the 

author uses descriptive methods by means of observation, interviews, research, and 

literature studies in accordance with the program to be created. From this 

discussion, the writer as a director has a very important role, the writer will be 

responsible for the application of Dekopase in this Tangkal documentary program. 

Keywords: Television, Documentary Program Tolak Bala, Director, Decoupage. 

 

Televisi merupakan media yang dapat memenuhi kebutuhan informasi masyarakat 

saat ini. Salah satu program yang dapat memberikan informasi secara aktual dan 

data adalah dokumenter. Pada televisi, dokumenter harus dibuat secara menarik. 

Penulis memandang kebutuhan masyarakat terhadap informasi yang berwawasan 

saat ini sangatlah besar, terutama mengenai tradisi dan budaya di Indonesia, 

khususnya tradisi tolak bala sudah mulai ditinggalkan pada zaman ini. Masyarakat 

lebih berfokus pada gaya hidup modern sehingga melupakan nilai – nilai budaya 

asli Indonesia. Oleh karena itu, lahirlah sebuah program dokumenter televisi yang 

berjudul “Tangkal”. Kehadiran program Dokumenter Televisi Tangkal ini 

diharapkan dapat memberikan ingatan kepada masyarakat agar lebih 

memperhatikan dan melestarikan tradisi di negeri sendiri. Tujuan penulisan ini 

Untuk mengetahui peran penulis didalam penerapan Dekopase pada program 

Dokumenter Televisi “Tangkal” Episode: Barongan. “Sutradara televisi adalah 

seseorang yang mempunyai profesi menyutradarai program acara televisi baik 

drama maupun non drama” (Naratama dalam Andi Fachrudin,2017:62). Pada 

produksi ini, penulis berperan sebagai Sutradara. Dalam hal ini penulis berfokus 

agar bagaimana Dekopase dapat memberikan visual terbaik bagi penonton. Pada 

penulisan ini, Penulis menggunakan metode deskriptif dengan cara observasi, 

wawancara, riset, dan studi pustaka sesuai dengan program yang akan dibuat. Dari 

pembahasan ini, penulis sebagai sutradara memiliki peran yang sangat penting, 

penulis bertanggung jawab dalam penerapan Dekopase pada program dokumenter 

Tangkal ini. 

Kata Kunci: Televisi, Program Dokumenter Tolak Bala, Sutradara, Dekopase, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Berdasarkan pandangan Rusman Latief (2020:7), Program Siaran televisi 

adalah acara siaran yang dihasilkan di ruang publik. Di mana ruang ini adalah milik 

public yang memiliki latar belakang, suku, agama, dan status sosial yang berbeda. 

Pada program siaran televisi terdapat berbagai jenis diantaranya adalah program 

Dokumenter Televisi. 

Dokumenter adalah karya yang menyajikan fakta dan data. Dokumenter juga 

tidak menciptakan peristiwa dan kejadian, melainkan merekam peristiwa dan 

kejadian. Dokumenter dapat digunakan untuk berbagai macam maksud dan tujuan, 

seperti informasi, berita, investigasi sebuah fakta, biografi, pengetahuan, 

Pendidikan, social, ekonomi, politik, serta lingkungan. Pada hal tersebut penulis 

lebih tertarik kepada jenis dokumenter ilmu pengetahuan. 

Pada televisi, dokumenter harus dibuat lebih menarik agar memiliki daya jual 

yang tinggi pada khalayak penonton . Oleh karena itu, pada tugas karya akhir yang 

akan penulis buat berupa dokumenter televisi hybrid bergenre ilmu pengetahuan. 

Program tersebut akan dibuat menarik dengan penceritaanya melalui boneka. 

Program dokumenter Tangkal akan membawakan tema mengenai tradisi tolak bala 

yang ada di Indonesia. 

Tradisi dan budaya di Indonesia semakin tergeser akibat masuknya budaya 

luar. “budaya daerah yang merupakan ciri khas sebuah daerah dan merupakan 

identitas sebuah bangsa perlahan-lahan mulai tergerus dan terkikis oleh ekspansi 

budaya budaya luar sehingga lambat laun generasi muda mulai meninggalkannya 

dan yang paling menyedihkan justru sudah dilupakan oleh masyarakat. Untuk itu 

tugas kita sebagai generasi muda untuk bisa melestarikan kebudayaan lokal suku 

bangsa yang terdapat di daerah - daerah agar tidak luntur” (Suparno et al, 2018). 

Berawal dari kegelisahan penulis terhadap tergesernya budaya dan tradisi asal 

Indonesia, penulis bersama tim ingin mengembalikan nilai – nilai tradisi asli 

Indonesia kepada masyarakat melalui media televisi penulis dan tim 
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ingin menyampaikan pesan dan mengingatkan kepada penonton agar terus 

melestarikan budaya dan tradisi asli Indonesia. Penulis mengambil tema tersebut 

dikarenakan banyak dari masyarakat Indonesia yang mulai melupakan tradisinya 

sendiri, terlebih masyarakat yang berada di perkotaan. 

Pada produksi acara televisi dibutuhkan Sutradara sebagai pengarah sebuah 

program televisi. Peran Sutradara sangatlah penting dalam menerjemahkan naskah 

menjadi bentuk audio visual. Dalam program dokumenter televisi “Tangkal” 

penulis mengambil peran sebagai sutradara televisi penulis membahas konsep 

dekopase pada laporan ini. 

Pada program dokumenter Tangkal ini, membuat dekopase yang menarik dan 

menerapkannya saat produksi berlangsung menjadi tantangan bagi penulis, 

dikarenakan pada televisi tayangan harus membuat penonton tertarik agar tidak 

bosan saat menonton program tersebut. 

 
B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang sudah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Sulitnya membuat Dekopase pada peran sutradara dalam program dokumenter 

televisi TANGKAL. 

2. Terkikisnya Tradisi dan budaya pada Masyarakat Indonesia khususnya Tradisi 

dan budaya tolak bala. 

3. Sulitnya menerapkan rancangan Dekopase pada saat shoting berlangsung. 

 
 

C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, berikut adalah batasan masalah yang 

akan diangkat penulis pada tugas akhir ini : . 

Penerapan Dekopase pada program Dokumenter Televisi Tangkal 
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D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih, penulis menyusun 

rumusan masalah, yaitu: Bagaimana penerapan Dekopase dalam program 

dokumenter televisi Tangkal? 

E. Tujuan Penulisan 

 
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui penerapan dekopase pada program dokumenter televisi 

“Tangkal” Episode: Barongan. 

 
F. Manfaat Penulisan 

 
1. Manfaat untuk penulis 

Melalui Program dokumenter ini penulis dapat memperluas wawasan dan 

menambah kemampuan di dalam mengarahkan suatu produksi program televisi. 

2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Media Kreatif 

Untuk Politkenik Negeri Media Kreatif, program yang penulis hasilkan 

merupakan bentuk dari kejenuhan penulis saat melihat program dokumenter 

televisi yang sudah ada. Sehingga program ini merupakan terobosan penulis 

di dalam dokumenter televisi yang dapat dijadikan acuan atau referensi bagi 

mahasiswa/i Polimedia. 

3. Manfaat untuk masyarakat 

Untuk masyarakat, program dokumenter yang penulis hasilkan dapat berguna 

untuk menyebarkan informasi dan menghibur masyarakat dikarenakan 

program yang penulis hasilkan memiliki keunikan dan menarik pada 

penyajiannya.  
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